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PERBAIKAN SPROCKET PADA BULLDOZER KOMATSU D31E 
Abstrak 
Bulldozer D31E merupakan sebuah traktor rantai yang berguna untuk 
pekerjaan menggusur, mendorong, dan meratakn tanah atau material. Pada alat 
berat jenis Bulldozer D31E Undercarriage merupakan bagian penting yang harus 
dipelihara, dijaga performa dan keadaan pada saat beroperasi. Apabila 
Undercarriage bermasalah maka kinerja Bulldozer juga ikut bermasalah. Salah 
satu komponen pada Undercarriage yang dapat mengalami kerusakan adalah 
Sprocket. Sprocket dalam komponen Undercarriage berfungsi sebagai media 
penerus tenaga gerak ke Track melalui Bushing dan merubah putaran Sprocket 
menjadi gulungan pada Track agar unit dapat bergerak. Sprocket biasanya 
mengalami kerusakan akibat keausan yang merata dikarenakan bersinggungan 
langsung dengan Bushing dan Track Ling. Maka dari itu dapat mengetahui 
keausan Sprocket dengan cara mengukurya menggunakan kertas mall. Sprocket 
yang rusak tidak dapat diperbaiki, oleh sebab itu Sprocket Sprocket dilakukan 
penggantian dengan yang baru. 
Kata kunci : Bulldozer D31E, Undercarriage, Sprocket 
Abstract 
Bulldozer D31E is a chain tractor that is useful for displacing, pushing, and 
leveling soil or material. Bulldozer D31E Undercarriage is an important part that 
must be maintained, maintained and in operation. If the undercarriage is in trouble, 
the bulldozer is also in trouble. One component on the Undercarriage that can 
repair damage is the Sprocket. The sprocket in the Undercarriage component 
functions as a successor to the track to the Track through Bushing and turns the 
Sprocket rotation into an improvement on the Track so the unit can move. 
Sprocket thereby reducing damage due to wear that is in direct contact with 
Bushing and Track Ling. Therefore you can understand the wear of the Sprocket 
by measuring it using mall paper. Sprocket damaged can not be repaired, therefore 
the Sprocket Sprocket replaced with a new one. 
Keywords: Bulldozer D31E, Undercarriage, Sprocket 
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Alat berat adalah mesin berukuran besar yang di desain untuk 
melaksanakan fungsi konstruksi seperti pengerjaan tanah dan memindahkan 
bahan bangunan. Macam-macam alat berat contohnya excavator, loader, crane, 
bulldozer, dan lain sebagainya. Alat-alat tersebut sangat penting digunakan 
untuk pembagunan seperti menggunakan Bulldozer. Bullozer merupakan 
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sebuah traktor rantai yang berguna untuk pekerjaan menggali, mengggusur, 
mendorong tanah atau material, dan menarik log atau portable camp yang dapat 
dioperasikan di medan berbatu, berbukit, maupun tanah lumpur pada berbagai 
sektor pekerjaan. 
Pada alat berat jenis Bulldozer D31E, Undercarriage merupakan bagian 
penting yang harus di pelihara dan dijaga performa dan keadaan pada saat 
beroperasi. Karena Undercarriage salah satu bagian yang paling menonjol 
dalam kinerja Bulldozer, apabila komponen andercarriage bermasalah maka 
kinerja Bulldozer juga ikut bermasalah. Salah satu komponen yang terdapat 
pada Undercarriage yang dapat mengalami kerusakan adalah Sprocket. 
Sprocket dalam komponen Undercarriage berfungsi sebagai media penerus 
tenaga gerak ke Track melalui Bushing, dan merubah putaran sprocket menjadi 
gulungan pada track agar unut dapat bergerak. Sprocket yang biasanya 
mengalami kerusakan akibat keausan yang merata yang dikarenakan 
bersinggungan langsung dengan Bushing pada Track link, dan kerusakan bisa 
diakibatkan karena Track terlalu kendor, maka dari itu cara memparbaikiya 
dengan diganti Sprocket yang baru. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas, rumusan masalah 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana jenis kerusakan pada Sprocket ?
2. Bagaimana penyebab kerusakan pada Sprocket ?
3. Bagaimana cara memperbaiki Sprocket ?
1.3 Tujuan Kegiatan 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui jenis kerusakan pada Sprocket Bulldozer D31E
2. Mengetahui penyebab kerusakan pada Sprocket Bulldozer D31E
3. Mengetahui cara perbaikan pada Sprocket Bulldozer D31E
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1.4 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, 
batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis unit yang akan diperbaiki adalah Bulldozer D31E
2. Cara perbaikan Sprocket pada Bulldozer D31E
3. Proses Disassembly dan Assembly Sprocket pada Bulldozer D31E
2. METODE
2.1 PROSES DISASSEMBLY
2.1.1 Undercarriage 
Gambar 1 Undercarriage 
Bulldozer D31E disiapkan ke bengkel untuk segera proses perbaikan 
yaitu pada komponen Undercarriage, komponen Undercarriage 
mempunyai beberapa bagian. Bagian yang mengalami kerusakan adalah 
sprocket. Sprocket mengalami kerusakan yaitu aus pada gigi sprocket. 
2.1.2 Mengdongkrak Bulldozer 
Gambar 2 Mendongkrak 
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Proses mendongkrak pada Bulldozer bagian belakang, yaitu 
menggunakan dongkrak botol dengan ukuran kuat 15 Ton pada bagian 
belakan Bulldozer di tengah-tengahnya. Jackstand dengan ukuran kuat 5 
Ton dipakai pada sisi kanan dan kiri dongkrak botol. 
2.1.3 Melepas Baut Grease dan mengeluarkan Grease 
Gambar 3 Track Adjuster dan Grease Oil 
Melepas baut pada Track Adjuster dengan menggunakan kunci 
wrench yang berukuran 10. Melepas baut ini bertujuan agar Grease Oil 
yang berada pada Track Adjuster dapat keluar sehingga Track Shoe 
kendor. 
2.1.4 Mengangkat Track Shoe Bagian Tengah dan bagian atas Sprocket 
Gambar 4 Mengangkat Track Shoe 
Lilitkan belt pada Track Shoe lalu kaitkan dengan pengait yang 
terhubung dengan derek yang sudah dikaitkan pada penyangga turbin 
Bulldozer bagian tengah, penggunaan Belt ini bertujuan agar pengat tidak 
kontak langsung dengan Track Shoe karena dapat mengakibatkan 
tergores atau rusak pada bagian Track Shoe. Serta penggunaan deret 
berfungsi untuk mempermudah proses pengangkatan Track Shoe. Tarik 
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derek agar Track Shoe bagian atas Carrier Roller bagian atas Sprocket 
dapat terangkat, tahan  sampai proses penggantian Sprocket 
berlangsung.  
2.1.5 Melonggarkan Baut 
Gambar 5 Melepas Baut 
Proses melonggarkan dan melepas baut pada Sprocket menggunakan 
Speed Impact Driver agar baut mudah untuk di lepas. 
2.1.6 Memukul Sprocket dengan Linggis dan melepas Sprocket 
Gambar 6 Melepas Sprocket 
Sprocket yang sudah tidak terkait lagi dengan baut di pukul 
menggunakan linggis bagian pinggir-pinggir sprocket, bergantian kanan, 
kiri, atas, dan bawah. Pemukulan ini bertujuan agar sprocket lepas dari 
Final Drife dan tidak berkaitan dengan apapun atau siap untuk di ambil. 
Untuk keamanan pengambilan Sprocket harus menggunakan sarung 
tangan safety agak tidak terjadi goresan atau luka pada tangan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Langkah Perbaikan
 Setelah dilakukan disassembly, Sprocket mengalami keausan. Keausan 
dapat dilihat dengan cara membandingkan Sprocket yang baru dan yang 
rusak. Sprocket tidak dapat diperbaiki, maka dapat dilakukan perbaikan 
dengan mengganti sprocket yang baru. 
Gambar 7 Sprocket Rusak Dan Baru 
3.2 Proses Assembly 
1. Pemasangan Sprocket
Gambar 8 Pemasangan Sprocket 
Pemasangan Sprocket dilakukan dengan cara manual menggunakan 
tangan tapi juga harus menggunakan Sarung Tangan Safety agar tidak 
terjadi kecelakaan, Pertama Gigi Sprocket dimsukan pada Track Link 
bagian bawah agar mempermudah pemasangan. kemudian masukan lagi 
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Gigi-gigi Sprocket bagian tengan dan atas Sprocket menggunakn Linggis 
agar lebih mudah untuk memsukan Gigi Sprocket pada Track Link. 
2. Memposisikan lubang Sprocket center terhadap lubang pada Hub dan
memasang Baut.
Gambar 9 Memposisikan lubang Sprocket center terhadap lubang 
pada Hub dan memasang Baut 
Proses ini pertama angkat Track Shoe bagian belakang dan tahan gigi 
Sprocket bagian depan tahan sampai Center Punch dapat masuk menposisikan 
lubang Sprocket center terhadap lubang pada Hub. lalu masukan baut jangan 
di kencangkan pasang secara bergantian secara bersilangan sampai semua 
baut terpasang. 
3. Mengencangkan Baut
Gambar 10  Mengencangkan Baut 
Baut yang sudah terpasang semua pada Hub lalu kencangkan baut 
menggunakan Speed Impact Drive satu-persatu sampai semua baut kencang. 
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4. Menurunkan Track Shoe bagian atas Sprocket dan atas Carrier Roller
Gambar 11 Menurunkan Track Shoe bagian atas Sprocket 
dan atas Carrier Roller 
Kendorkan pengait dengan derek manual dengan pelan-pelan dan 
pastikan Gigi Sprocket bagian atas terpasang pada Track Ling, dan pastikan 
Track Link terpasang tepat pada Carrier Roller. Setelah itu lepaskan pengait 
derek pada Belt, lalu derek dan Belt dapat diambil.  
5. Melepas Dongkrak
Gambar 12 Melepas Dongkrak 
Langkah pertama yaitu naikan sedikit Dongkrak Botol yang bertujuan 
untuk mempermudan pengambilan jackstand. Jackstand di ambil secara 
bersamaan bagian kiri dan kanan, lalu kosongkan angin dalam Dongkrak Botol 
supaya Bulldozer bagian belakang tidak terangkat lagi dan dongkrak dapat 
diambil. 
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6. Memasang Baut pada Track Adjister dan mengisi Grease Oil
. 
Gambar 13 Memasang Baut pada Track Adjuster 
Dan mengisi Grease Oil. 
Memasang baut pada Track Adjuster dengan menggunakan kunci Wrench 
yang berukuran 10. Baut yang sudah terpasang kuat lalu masukan Grase Oil 
menggunakn Grease Gun, masukan ujung Grease Gun ke pin yang berada pada 
ujun baut secara manual menggunakan tangan di tekan. Lalu pompa Grease Gan 
agar Grease Oil dapat masuk. 
7. Setelah pemasangan Sprocket
Gambar 14 Setelah pemasangan Sprocket 
Sprocket yang sudah di perbaiki siap untuk dicoba atau siap untuk 
beroperasi. 
4. PENUTUP
4.1 Penutup
Berdasarkan proses perbaikan Sprocket pada Bulldozer type D31E. Maka 
penulis menyimpulkan, bahwa: 
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1. Jenis kerusakan pada Sprocket Bulldozer D31E adalah keausan pada gigi
Sprocket, keausan dapat dilihat dengan cara membandingkan Sprocket yang
baru dengan Sprocket yang mengalami keausan.
2. Penyebab kerusakan Sprocket pada Bulldozer type D31E, dikarena pada
komponen saling bergesekan antara Track link dan gigi Sprocket. Apalagi
antara komponen yang bersinggungan. Pengoperasian yang kurang tepat dan
umur Sprocket yang sudah terlalu lama dalam beroperasi melebihi batas jam
kerja. Adanya kotoran pada Sprocket yang jarang dibersigkan setelah
beroperasi.
3. Langkah perbaikan kerusakan Sprocket yaitu Sprocket mengalami kerusakan
berupa keausan, hal ini tidak memungkinkan untuk diperbaiki karena umur 
Sprocket yang sudah beroperasi melebihi batas jam kerja. Oleh karena itu 
Sprocket dilakukan pergantian dengan yang baru.  
4.2 Saran 
Adanya saran pada proses perbaikan ini adalah sebagai berikut: 
1. Pentingnya membersihkan unit setelah melakukan pengoperasian atau
pekerjaan terutama pada bagian Sprocket.
2. Melakukan pengoperasian unit Bulldozer diharapkan harus mengerti
ketentuan - ketentuan pengoperasian, agar tidak terjadi kesalahan yang tidak
terduga yang menjadi penyebab timbulya keausan pada Sprocket
3. Setealah mengetahui jangka waktu komponen sebelum mengalami keausan
parah (tidak layak) diharapkan secepatya memesan suku cadang
komponenagar bekerjaan tidak terhambat suatu saat nanti.
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